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ABSTRAK

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui daya yang dihasilkan pada turbin dengan kemiringan
sudut yang berbeda, yang dimana pengujian menggunakan turbin air jenis Archimendes Screw atau
turbin ulir, pengujian ini dilkaukan disungai yang berada didaerah Padang, Sumatra Barat, dan
beberapa alat ukur pendukung untuk melakukan pengukuran, dengan menggunakan kemirngan sudut
turbin 20°, 35°, 50°. Setelah melakukan pengujian hasil yang di dapat kemiringan sudut yang tepat
untuk peletakan atau pemasangan turbin ulir yaitu pada kemiringan sudut 35°, dimana daya yang
dihasilkan sebesar 198,60 Watt dengan RPM 97,3, dan efesiensi turbin 0,83%.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan sumber bahan
bakar minyak dan batubara terus meningkat,
sedangkan penghematan energi terus menurun.
Hal ini membuat banyak negara telah
memimpin penelitian tentang pembangkit
listrik yang ramah lingkungan. Tenaga ramah
lingkungan merupakan ujian yang sangat tepat
untuk diciptakan guna mengatasi kekurangan
sumber energi. (I Putu Juliana, dkk, Artikel
limiah Teknologi Elektro, Vol. 17, No.
3, September - Desember 2018)

Aset Indonesia yang berpotensi
sebagai pembangkit tenaga listrik adalah
sumber energi air, mengingat Indonesia
memiliki banyak dusun dan kekayaan sungai.
Namun, penelitian yang berhubungan dengan
air membutuhkan biaya yang sangat besar
karena lahan dan usaha yang sangat besar dan
pembangunan yang sangat lama. Solusi yang
tepat untuk masalah menempatkan sumber
daya ke pembangkit listrik tenaga air yang
sangat mahal adalah dengan menggunakan
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro. (I
Putu Juliana, dkk, Artikel IImiah
Teknologi Elektro, Vol. 17, No. 3, September —
Desember 2018) Pengujian
yang akan dibahas adalah PLTMH yang meng
gunakan turbin ulir yang menganalisis titik
head turbin ulir pada 20°, 35° dan 50°.
Turbin ini  bekerja pada kecepatan rendah
umumnya masih baru di Indonesia. Dengan
cara ini, para analis tertarik untuk membuat
model Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro penelitian untuk mengembangkan
PLTMH dengan turbin ulir dan untuk tujuan
yang layak. Turbin ulir memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan turbin air lainnya,
misalnya, memiliki opsi untuk bekerja pada
head rendah. (I Putu Juliana, dkk, Artikel
llmiah Teknologi Elektro, Vol. 17, No. 3,
September — Desember 2018).

Prinsip Kerja Turbin Archimedes Screw

Gambar 1. Kinerja Turbin Archimedes
screw
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

Alat dan Komponen Turbin

Alat dan bahan yang dipakai untuk pengujian
adalah sebagai berikut :

1. Instalasi Turbin

Gambar 3. Turbin Ulir
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Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data dilakukan
dengan beberapa metode, yaitu: (1) Metode
Literatur Pada metode ini  melakukan
pengumpulan data dengan cara mencari data-
data dari internet, dan buku referensi maupun



jurnal-jurnal yang terkait dengan judul
penelitian. (2) Mencari debit dan potensi daya
turbin data yang perlukan untuk mencari
potensi dari turbin ulir Archimedes.

Metoda Analisa Data

Data yang didapat dari hasil
perhitungan rumus dan persamaan maka dari
itu dapat melihat pengaruh kemiringan akan
daya yang dihasilkan pada turbin screw
archimedes. Berikut rumus perhitungan yang
digunakan adalah:

1. Menghitung debit
Q = Volume . Waktu
dimana:
Q = Debit air (m*/s)
V = Volume (m?)
s = Waktu (second)
2. Menghitung potensi daya hidrolik (Pnigro)

Phigroiik = p-9-Q-H

dimana:

Phiare = Potensi daya Watt (W)

p = Massa jenis air (1000 kg/m®)
g = Gravitasi (9,81-10 m/s?)

Q = Debit (m%s)

H  =Head permukaan (m)

3. Menghitung potensi daya pada listrik
Pout = V . | cosp
Dimana :
\% = tegangan listrik (volt)
I = kuat arus listrik (Amp)
cosp = factor daya

4. Menghitung torsi

T = P
~2.mN
) 60
Dimana:
T = Torsi (nm)

P = Daya hidrolik
N = Putaran poros turbin (Rpm)

5. Menghitung Efisiensi pada daya Turbin

Pout
= .100%
_ Pip.
Dimana:
n = Efisiensi turbin

Poit = Daya turbin
Pi» = Daya hidrolik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Data Hasil Pengujian

Sudut D_ebit Tegangan Kugt Arus Putaran
poros aliran| Listrik Listrik Poros
(m¥s)| (V) (™) (Rpm)
Sudut 20°/ 0,022 11.21 22,4 54,27
Sudut 35°/0,033| 13,14 23,2 56,50
Sudut 50°/0,028| 11,85 22,8 53,23

A. Pengaruh sudut poros turbin terhadap
daya yang dihasilkan

Perbandingan Sudut terhadap Daya
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Gambar 4. Perbandingan Daya turbin
terhadap sudut sudu

Pada perbadingan sudut poros turbin
terhadap daya listrik yang dihasilkan terlihat
dengan jelas bahwa jika beban dinaikan maka
daya listrik yang dihasilkan akan bervariasi
pula dan tergantng pada sudut poros turbin,
Nilai yang tertinggi dicapai adalah pada sudut
35 derajat sekitar 198,60 Watt. Kemudian
fenomena ini juga diakibatkan oleh tidak
maksimalnya air mendorong turbin screw
ketika sudut 50 derajat, jadi titik optimum nya
air mendorong sudu pada sudut mendekati 35
derajat.



B. Pengaruh sudut poros turbin terhadap
RPM yang dihasilkan
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Gambar 5. Perbandingan sudut poros
terhadap RPM

Pada perbadingan sudut poros turbin
terhadap putaran yang dihasilkan terlihat
dengan jelas bahwa putaran yang dihasilkan
turbin tertinggi dicapai pada sudut 35 derajat
sekitar 56,60 Rpm. Dan putaran Yyang
dihasilkan turbin terendah pada sudut 50
derajat, yang dimana pada sudut 50 drajat
dipengaruhi oleh air yang masuk kedalam
bucket turbin yang kurang optimal. Jadi
diperoleh titik optimumnya air memutar sudu
pada sudut mendekati 35 derajat.

C. Torsi yang dihasilkan poros turbin
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Gambar 6. Perbandingan sudut poros
terhadap torsi

Dari gambar 4.3 terlihat nilai torsi
terbesar terjadi pada sudut 35 derajat yaitu
mencapai 33,95 Nm dan nilai terkecil terjadi
pada sudut 20 derajat sebesar 29,29 Nm,
sementara pada sudut 50 derajat torsinya 31,31
Nm. Nilai torsi dipengaruhi oleh putaran poros
turbin dan debit air yang melewati sudu.

D. Efisiensi Turbin Screw
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Gambar 7. Perbandingan sudut poros
terhadap efisiensi

Dari gambar 4.4 efisiensi turbin pada
sudut 20 derajat adalah sekitar 0,68 % dan
pada sudut 50 derajat efisiensi adalah 0,73 %,
sementara efisiesi tertinggi dicapai pada sudut
35 derajat yaitu 0,83 %. Nilai tertinggi ini
diduga disebabkan pada kondisi tersebut
dorongan fluida maksimum, torsi kecil
sementara daya yang dihasilkan mencapai
maksimum.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa, Dari penelitian ini dapat

saya simpulkan

1. Pada perbadingan sudut poros turbin
terhadap daya listrik yang dihasilkan
terlihat dengan jelas bahwa jika beban
dinaikkan maka daya listrik yang
dihasilkan akan bervariasi pula dan
tergantung pada sudut poros turbin, nilai
yang tertinggi dicapai adalah pada sudut
35 derajat sekitar 198,60 Watt Kemudian
fenomena ini juga diakibatkan oleh tidak
maksimalnya air mendorong turbin screw
ketika sudut 50 derajat, jadi titik optimum
nya air mendorong sudu pada sudut
mendekati 35 derajat

2. Pada perbadingan sudut poros turbin
terhadap putaran yang dihasilkan terlihat
dengan jelas bahwa jika beban dinaikan
maka daya listrik yang dihasilkan akan
bervariasi pula dan tergantung pada sudut
poros turbin, Nilai yang tertinggi dicapai
adalah pada sudut 35 derajat sekitar
56,60 Rpm. Kemudian fenomena ini juga
diakibakan oleh tidak maksimalnya air
memutar turbin screw ketika sudut 50
derajat dan 20 derajat, jadi diperoleh titik
optimum nya air memutar sudu pada
sudut mendekati 35 derajat.



3. Nilai torsi terbesar terjadi pada sudut 35
derajat yaitu mencapai 33,95 Nm dan
nilai terkecil terjadi pada sudut 20 derajat
sebesar 29,29 Nm, sementara pada sudut
50 derajat torsinya 31,31 Nm. Nilai torsi
dipengaruhi oleh putaran poros turbin dan
debit air yang melewati sudut. Semakin
besar putaran maka torsi semakin kecil,
karena torsi berbanding terbalik dengan
putaran dan berbanding lurus dengan
daya.

4. Efisiensi turbin pada sudut 20 derajat
adalah sekitar 0,68 % dan pada sudut 50
derajat efisiensi adalah 0,73 %, sementara
efisiensi tertinggi dicapai pada sudut 35
derajat yaitu 0,83 %.
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